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INTISARI 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suplementasi kombinasi tepung jahe dan tepung sambiloto terhadap kinerja produksi ayam petelur umur 24 sampai 28 minggu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 – April 2020 di kandang CV Berkah Mandiri Desa Karangcengis, Kec Bukateja, Kab Purbalingga. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 5 perlakuan yaitu tepung jahe dan tepung sambiloto 0 g/kg, 5 g/kg, 10 g/kg, 15 g/kg dan 20 g/kg, masing-masing perlakuan diulang 3 kali, masing-masing ulangan terdiri dari 10 ekor ayam petelur yang berumur 24 minggu, data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi (ANOVA), apabila diperoleh hasil berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan`s Multiple Range Test (DMRT). Variabel pengamatan meliputi feed intake, Hen Day Average (HDA), berat telur dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan rerata feed intake secara berturut-turut adalah 116,74; 115,36; 115,06; 116,32; dan 115,43 g/ekor/hari. Rerata hen day average secara berturut-turut untuk P1, P2, P3, P4 dan P5 adalah 90,00; 85,45; 86,9; 95,09 dan 79,37%. Rerata berat telur secara berturut-turut adalah 59,67; 57,76; 57,94; 58,68; dan 57,98 g/butir. Rerata koversi pakan secara berturut-turut adalah 2,18; 2,32; 2,29; 2,09 dan 2,59. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pemberian pakan dengan Suplementasi tepung sambiloto dan tepung jahe dalam ransum ayam petelur fase layer sampai dengan level 20 g/kg tidak berpengaruh terhadap feed intake, HDA ( Hen Day Average), berat telur dan konversi pakan. 
 
Kata kunci; kualitas telur, tepung jahe dan tepung sambiloto, ayam petelur 

ABSTRACT 
This research was conducted to determine the effect of ginger flour and sambiloto flour supplement on production performance of laying hens aged 24 to 28 weeks. This research was conducted in March 2020 - April 2020 in the cage of CV Berkah Mandiri in Karangcengis Village, Bukateja District, Purbalingga Regency. The research method used was a Completely Randomized Design (CRD) of unidirectional pattern with 5 treatments, namely ginger flour and sambiloto flour 0 g / kg, 5 g / kg, 10 g / kg, 15 g / kg and 20 g / kg, respectively The treatment was repeated 3 times, each repetition consisting of 10 laying hens aged 24 weeks, the data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA), if the results obtained were significantly different then continued with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Observation variables included feed intake, Hen Day Average (HDA), egg mass and feed conversion. The results showed the mean feed intake in a row was 116.74 g / head / day; 115.36 g / head / day; 115.06; 116.32; and 115.43 g / head / day. The average hen day averages for P1, P2, P3, P4 and P5 are 90.00; 85.45; 86.94; 95.09 and 79.37%. The average egg weight in a row was 59.67g / item; 57.76; 57.94; 58.68; and 57.98 g / item. The average feed conversion was 2.18; 2.32; 2.29; 2.09 and 2.59. Based on the results of the study it can be concluded Feeding with sambiloto flour and ginger flour in layer layer chicken rations up to the level of 20 g / kg has no effect on feed intake, HDA (Hen Day Average), egg mass and feed conversion. 
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PENDAHULUAN 
Ayam ras petelur adalah salah satu jenis ayam yang paling banyak dipelihara oleh peternak untuk dijadikan usaha peternakan ayam petelur. Dalam pemeliharaannya, sangat ditentukan oleh faktor pakan, dimana kandungan nutrisi pada pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi tiap fase pertumbuhan ayam petelur. Pertumbuhan ayam petelur dibagi atas tiga fase, yakni fase starter atau masa pertumbuhan (umur 1 hari – 6 minggu), fase grower atau ayam petelur dara (umur 6 – 15 minggu), dan fase layer atau masa bertelur (umur 15 – 82/89 minggu atau apkir).  Pada fase layer untuk menghasilkan telur dalam jumlah banyak dan berkualitas perlu dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor pakan, dimana 75% dari total biaya produksi, dihabiskan hanya untuk memenuhi kebutuhan pakan. Performans produksi ayam petelur dapat dilihat dari konsumsi pakan, produksi telur, konversi pakan dan deplesi. Pakan yang mahal belum tentu membawa dampak positif bagi performans produksi (konsumsi pakan, produksi telur, konversi pakan dan deplesi). 
Kajian mengenai pengaruh tepung jahe pada pakan ayam ras petelur masih terbatas, sehingga diperlukan suatu penelitian mengenai respon ayam ras petelur dengan penambahan tepung jahe dalam pakan, terutama pada beberapa parameter performans produksi, keadaan hematologis dan performans reproduksi. Jahe merupakan tanaman berbatang semu, tinggi 30 cm sampai dengan 1 m, tegak,  tidak  bercabang,  tersusun  atas lembaran  pelepah  daun,  berbentuk  bulat, berwarna hijau pucat dan warna pangkal batang kemerahan. Beberapa penelitian menunjukkan efek positif jahe terhadap produksi telur, telur kualitas, dan status antioksidan ayam petelur. Karena jahe mengandung konsentrasi rendah Gingerol yang tertutup di dinding sel dan tidak mudah diserap oleh hewan, dengan ekstrak jahe (GE) Gingerol pekat mungkin memiliki bioavailabilitas yang lebih baik dan, dengan demikian, lebih nyaman untuk digunakan sebagai aditif pakan. 
Andrographis paniculata (Sambiloto) adalah salah satu tanaman yang memiliki potensi fitobiotik alami .Tanaman sambiloto (A. panniculata Ness.) mempunyai potensi sebagai feed additive karena diketahui mempunyai khasiat untuk menjaga ketahanan tubuh karena mengandung senyawa aktif yang bersifat imunosupresan dan imunostimulator. Peningkatan sistem kekebalan ayam sangat penting untuk dilakukan, karena dengan semakin tingginya kekebalan ayam maka semakin kecil kemungkinan ayam menjadi sakit, sehingga dapat berproduksi, baik daging maupun telur, secara optimal. 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Maret sampai dengan tanggal 13 April 2020 di peternakan ayam layer CV. Berkah Mandiri, Desa Karangcengis, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga. 
Materi 
Penelitian ini menggunakan ayam layer sebanyak 150 ekor mulai dari umur 24 minggu sampai dengan 28 minggu dan pakan konsentrat dari PT. Cargill selama penelitian. 
     Tabel 1. Kandungan nutrient bahan pakan penyusun perlakuan 
	ME 
PK 	Ca 	P 
Bahan 	(kkal/kg
(%)  	(%) 	(%)  
)  
	SK 
(%)  
	LK 
(%)  

	Jagung 
	8,84  
	3370 
	0 , 0 3  
	0,3  
	5,03  
	3,41  

	Bekatul  
	11,6 4  
	2680  
	0,4 5 
	1,9 1  
	22,3 4  
	12 , 9 7  

	Ultra G 
	38  
	2700 
	12 
	0,5  
	9  
	2  

	Jahe  
	12,0 5  
	2490 
	0,8 
	 
	16 , 0 3  
	3,71  

	Sambilot
o  
	3,38  
	2850  
	0,7 8 
	0,9 8  
	1,65  
	0,26  


 
Tabel 2. Susunan dan kandungan nutrient ransum perlakuan  

Perlakuan Suplementasi Tepung Jahe dan 
Tepung Sambiloto (g/kg)  
Bahan  
	
	I (0)  
	II (5)  
	III 
(10)  
	IV (15)  
	V (20)  

	Jagung (g)  
	50  
	50  
	50  
	50  
	50  

	Bekatul (g)  
	15  
	15  
	15  
	15  
	15  

	Ultra G (g)  
	35  
	34  
	33  
	32  
	31  

	Jahe (g/kg)  
	 
	5  
	10  
	15  
	20  

	Sambiloto (g/kg)  
	 
	5  
	10  
	15  
	20  

	Jumlah  
	100  
	100  
	100  
	100  
	100  

	ME 
(kkal/kg)  
	3032  
	3031,7  
	3031,4  
	3031,1  
	3030,8  

	Protein (%)  
	19,46  
	19,16  
	18,74  
	18,55  
	18,25  

	SK (%)  
	9,01  
	9,01  
	9,01  
	9,01  
	9,00  

	Ca (%)  
	4,28  
	4,17  
	4,05  
	3,94  
	3,83  

	P (%)  
	0,61  
	0,61  
	0,61  
	0,61  
	0,61  

	LK (%)  
	4,35  
	4,35  
	4,35  
	4,35  
	4,34  


 
Peralatan yang digunakan selama penelitian ini adalah timbangan, alat tulis, kalkulator, dan alat dokumentasi, kadang, tempat minum, tempat pakan  
Metode Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan yang berisi masing-masing 4 ekor ayam layer dengan total ayam 150 ekor. 
Perlakuan yang diberikan adalah : 
 
· Perlakuan 1 (T1) : 100 % ransum, 0g/kg 	tepung 	jahe 	dan 	0g/kg 
sambiloto 
· Perlakuan 2 (T2) :100% ransum, 5g/kg tepung jahe dan 5g/kg 
sambiloto 
· Perlakuan 3 (T3) :100% ransum, 10g/kg tepung jahe dan 10g/kg sambiloto 
· Perlakuan 4 (T4) :100% ransum, 15g/kg tepung jahe dan 15g/kg sambiloto 
· Perlakuan 5 (T5) :100% ransum, 20g/kg tepung jahe dan 20g/kg sambiloto 
 
Penempatan 	perlakuan 	dalam 	kandang penelitian 
Penempatan 	perlakuan 	pada 	kandang penelitian dilakukan secara acak dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah.  
Tabel 3. Penempatan perlakuan pada kandang penelitian  
	A1 
	C2 
	B3 
	D2 
	E3 

	E1 
	A2 
	C3 
	B1 
	D1 

	B2 
	D3 
	C1 
	A3 
	E2 


 	 

Pemberian Pakan dan Air Minum 
Pakan diberikan 2 kali sehari dengan kebutuhan per ekor 120g/hari dan air minum diberikan secara adlibitum dan diganti setiap hari saat pemberian pakan. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode percobaan 	untuk 	melihat 	suatu 	hasil 	yang diharapkan, sehingga dapat mempermudah dan memperlancar dalam pengambilan suatu data yang jelas karena peneliti mengadakan percobaan sendiri secara langsung. 
Eksperimen dilakukan dalam pemberian suplementasi tepung jahe dan tepung sambiloto pada pakan  ayam layer umur 24 sampai 34 minggu. 
Variabel yang diamati 
Data yang diambil dalam penelitian meliputi : feed intake (konsumsi pakan) hen day average (HDA), feed conversion ratio (konsumsi pakan), egg mass (berat telur). 
1. Feed intake ( konsumsi pakan) 
Konsumsi pakan (g/ekor/hari), pengamatan dihitung berdasarkan jumlah pakan yang diberikan dalam seminggu dan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa pada minggu itu juga dibagi dengan jumlah ayam. Dapat dihitung dengan rumus  :   
Konsumsi Pakan [image: ] 
2. Hen day average (HDA) 
Hen Day Average merupakan salah satu ukuran produktivitas dari ayam petelur yang dihitung dengan membagi jumlah telur dengan jumlah ayam petelur saat itu (Amrullah, 2003). Berikut rumus : 
[image: ]Produksi 	ayam 	harian 	(HDA)[image: ]
3. Egg mass (berat telur) 
Egg mass Pengamatan dihitung berdasarkan berat telur dibagi dengan jumlah telur yang dihasilkan setiap hari. Dapat dihitung dengan rumus 
:  
Massa Telur = [image: ] 
4. Feed conversion ratio (Konversi pakan) 
FCR adalah menghitung jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ayam untuk menghasilkan satu kilogram berat telur, cara perhitungannya adalah jumlah pakan kumulatif yang dikonsumsi dibagi jumlah berat telur yang dihasilkan. Konversi pakan  sebagai berikut : 
Konversi Pakan =  
[image: ] 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA), jika analisis variansi menunjukkan perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan uji 
Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) mengunakan program SPSS 22. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Feed intake 
Rata-rata konsumsi pakan ayam ras petelur yang dipelihara dalam kandang baterai dengan waktu pemeliharaan selama 4 minggu dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 4.  Konsumsi pakan dari masing – masing perlakuan (gram/ ekor/hari) 
	
	1 
	2 
	3 
	

	PI 
	117,0 8 
	117,6 2 
	115,5 3 
	116,74  

	PII 
	116,2 7 
	116,8 8 
	112,9 4 
	115,36  

	PIII 
	115,2 0 
	114,0 4 
	115,9 4 
	115,06  

	PIV 
	115,1 4 
	117,1 3 
	116,7 0 
	116,32  

	PV 
	116,2 5 
	116,0 4 
	114,0 1 
	115,43  


Perlakua
n
 
Ulangan
 
Rata
-
rata
ns
 


Keterangan : 
PI: 0g/kg tepung jahe + 0g/kg tepung sambiloto 
PII: 5g/kg tepung jahe + 5g/kg tepung sambiloto 
PIII: 10g/kg tepung jahe + 10g/kg tepung sambiloto 
PIV: 15g/kg tepung jahe +15g/kg tepung sambiloto 
PV: 20g/kg tepung jahe + 20g/kg tepung sambiloto 
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi pada ayam petelur selama 4 minggu. Konsumsi pakan yang diperoleh berkisar antara 115,06 – 116,74 g/ekor/hari. Nilai ini lebih baik dibandingkan 	penelitian 	Hendrix 	Genetics Company (2011) menyatakan bahwa konsumsi ransum ayam petelur strain ISA Brown adalah 112 g/ekor/hari. Penelitian yang dilakukan pada konsumsi ayam petelur dengan  tambahan tepung jahe dan tepung sambiloto menunjukkan hasil  analisis variansi tidak ada perubahan yang signifikan ( P>0,05) antar perlakuan P1 sampai P 5.   
Rataan konsumsi pakan ayam petelur selama penelitian relatif sama. Hal ini diduga karena kandungan nutrient dalam ransum yang digunakan dalam penelitian relatif sama, sehingga konsumsi pakan tiap perlakuan tidak jauh berbeda. Sesuai dengan Napirah, et al.,(2018) yang menyatakan bahwa  kandungan energi dan protein pakan merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas pakan dan performans produksi ternak. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Arifin R et al. (2013) bahwa tidak ada pengaruh penambahan tepung jahe merah pada ransum terhadap konsumsi ransum ayam kampung periode layer. Konsumsi ransum rata-rata per hari selama 5 minggu adalah 72-82 g/ekor/hari.. Hal ini didukung pula dengan hasil penelitian oleh Akbarian et al. (2011) bahwa pemberian jahe dengan jumlah pemberian  yang berbeda (0,25 - 0,75%) tidak berpengaruh pada asupan pakan pada ayam petelur. Mathivanan et al. (2006) mengatakan bahwa konsumsi pakan kumulatif pada ayam broiler menunjukkan tidak signifikan antara ransum kontrol dengan ransum yang disuplementasikan Andrographis paniculate (sambiloto) . Berdasarkan hasil penelitian Yulianti D.L et al.(2015) pemberian bubuk daun sambiloto dengan dosis 0%/kg sampai dengan 0,8%/kg pada ayam broiler berpengaruh tidak signifikan terhadap konsumsi pakan. 
 
HDA ( Hen Day Average) 
 Rata-rata produksi telur ayam ras petelur yang diperoleh dari setiap ulangan pada masing – masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3:  
Tabel 5. Rerata Hen Day Average ayam petelur dari setiap perlakuan dengan masing – masing ulangan (%) 
Perlakuan 	HDA berdasarkan 	Rata – 
% / ulangan 	ratans 
	
	1 
	2 
	3 
	

	PI 
	92,50 
	91,79 
	85,71 
	90,00 

	PII 
	92,14 
	70,00 
	94,20 
	85,45 




PIII 	91,79 	83,33 	85,71 	86,94 
PIV 	90,48 	96,79 	98,02 	95,09 
PV 	75,71 	86,61 	75,79 	79,37 

Keterangan : 
PI: 0g/kg tepung jahe + 0g/kg tepung sambiloto 
PII: 5g/kg tepung jahe + 5g/kg tepung sambiloto 
PIII: 10g/kg tepung jahe + 10g/kg tepung sambiloto 
PIV: 15g/kg tepung jahe +15g/kg tepung sambiloto 
PV: 20g/kg tepung jahe + 20g/kg tepung sambiloto 
Hen day yang diperoleh selama 4 minggu dapat dilihat pada tabel 5. Hasil analisis variasi terhadap produksi telur menunjukkan tidak ada perubahan yang signifikan (P>0,05) antar perlakuan P1 sampai P5. Hal ini dipengaruhi konsumsi pakan yang tidak jauh beda. Sehingga produksi telur yang didapat relatif tidak jauh berbeda dan tidak mempengaruhi produksi telur. Indikator penentu produktifitas telur adalah protein dan energi yang terkandung dalam ransum (Karlina et al. 2017).  
Dari penelitian  yang dilakukan pada ayam petelur selama 4 minggu didapatkan rerata HDA berkisar pada 79,37 – 95,09%. Menurut Hendrix Genetics Company (2011) Ayam isa brown memiliki standar HDA 94,8% pada umur 24 – 28 minggu. Hasil penelitian ini sejalan dengan  Hudiansyah P et al (2013) Produksi telur ayam kampung selama lima minggu berkisar antara 45,94% sampai dengan 57,73%, dengan komposisi campuran jahe (0,25% - 1%) Analisis ragam pada produksi telur tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05). Tidak adanya perbedaan hasil antara kontrol dengan perlakuan dimungkinkan karena penambahan tepung jahe dalam ransum masih rendah, sehingga tidak ada perbedaan nyata produksi telur ayam kampung dengan ransum kontrol dan perlakuan. Hasil analisis lain yang dilakukan oleh Wanti A.P (2004) menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan air rebusan daun sambiloto dengan dosis terbesar 22,5 ml selama penelitian menunjukkan produksi telur hen day ayam petelur tidak memiliki perbedaan nyata dengan perlakuan kontrol.  
Egg mass  ( berat telur)  
Rata rata berat telur pada ayam ras petelur yang dipelihara selama 4 minggu. 
Tabel 6. Rerata Egg Mass Ayam Petelur dari setiap perlakuan dengan masing-masing ulangan (g/kg/hari). 
Egg Mass 
berdasarkan berat / 	ns 
Perlakuan 	ulangan 	Rata-rata
PI 	59,67  1
 
2
 
3
 
59
07
,
 
57
82
,
 
62
12
,
 

PII 	58,08 	57,86 	58,34 	57,76  
PIII 	57,51 	56,98 	59,34 	57,94 
PIV 	58,04 	60,39 	57,61 	58,68  
PV 	60,30 	59,16 	54,47 	57,98  
Keterangan : 
PI: 0g/kg tepung jahe + 0g/kg tepung sambiloto 
PII: 5g/kg tepung jahe + 5g/kg tepung sambiloto 
PIII: 10g/kg tepung jahe + 10g/kg tepung sambiloto 
PIV: 15g/kg tepung jahe +15g/kg tepung sambiloto 
PV: 20g/kg tepung jahe + 20g/kg tepung sambiloto 
Egg mass yang diperoleh selama 4 minggu dapat dilihat pada Tabel 6. Penelitian yang dilakukan pada berat telur dengan  tambahan tepung jahe dan tepung sambiloto menunjukkan hasil analisis variansi tidak ada perubahan yang signifikan (P>0,05) antar perlakuan P1 sampai P5. Massa telur ayam ras petelur secara keseluruhan berkisar antara 57,94 – 59,67 (g/ekor/hari). Bobot telur dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan, selain itu kandungan asam amino juga sangat berperan terhadap bobot telur. Kualitas pakan yang baik dalam hal ini kandungan protein, asam amino dan asam linoleat akan mempengaruhi bobot telur. Kandungan protein yang mempengaruhi bobot telur berasal dari pakan yang dikonsumsi. Pada penelitian ini kandungan protein dalam ransum cenderung sama, sehingga bobot telur dari masing-masing perlakuan relatif sama. Jahe juga tidak berpengaruh terhadap konsumsi protein dan kecernaan protein sehingga juga tidak berpengaruh terhadap bobot telur (Witantri H. et al, 2013). 
[bookmark: _GoBack]Ayam Isa Brown pada periode bertelur umur 24 – 28 minggu memiliki standar egg mass 53,7 gram sampai 58,3 gram (Hendrix Genetics Company, 2011).  Dapat disimpulkan bahwa massa telur selama penelitian yang berkisar antara 57,94 – 59,67 (g/ekor/hari) lebih tinggi dibandingkan standar egg mass ayam Isa Brown. 
 Hasil lain penelitian oleh Wanti A.P (2004) yang menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan air rebusan daun sambiloto pada dosis 22,5 ml tidak menyebabkan penurunan atau peningkatan pada berat telur. Hal ini disebabkan  karena kandungan zat – zat makanan yang tidak berbeda antara kontrol dengan pemberian sambiloto. Hasil penelitian ini hampir sama dengan Witantri H. et al (2013) memperlihatkan bahwa perlakuan (T0 ransum control sampai dengan T4 ransum kontrol + 1% tepung jahe) memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot telur. Rataan yang diperoleh berkisar antara 39,94 sampai dengan 44,46 gram / butir. 
Feed conversion ratio ( Konversi pakan)  
Rata-rata konversi pakan ayam ras petelur dengan waktu penelitian selama 4 minggu dapat di lihat di Tabel berikut ini: 
Tabel 7. Rerata Konversi pakan Ayam Petelur dari setiap perlakuan dengan masing-masing ulangan . 
PI 	2,18 Perlakua
n
 
Ulangan
 
Rata
-
rata
ns
 
1
 
2
 
3
 
2
15
,
 
2
22
,
 
2
17
,
 

PII 	2,17 	2,78 	2,00 	2,32 
PIII 	2,19 	2,40 	2,28 	2,29 
PIV 	2,20 	2,00 	2,07 	2,09 
PV 	2,55 	2,28 	2,95 	2,59 

Keterangan : 
PI: 0g/kg tepung jahe + 0g/kg tepung sambiloto 
PII: 5g/kg tepung jahe + 5g/kg tepung sambiloto 
PIII: 10g/kg tepung jahe + 10g/kg tepung sambiloto 
PIV: 15g/kg tepung jahe +15g/kg tepung sambiloto 
PV: 20g/kg tepung jahe + 20g/kg tepung sambiloto 
Feed Conversion Ration yang diperoleh selama 4 minggu dapat dilihat pada Tabel 5. Penelitian yang dilakukan pada konversi pakan ayam petelur dengan  tambahan tepung jahe dan tepung sambiloto menunjukkan hasil yang tidak signifikan (P>0,05) antar perlakuan P1 sampai P5. Hal ini diduga karena konsumsi pakan  dan berat telur selama penelitian relatif sama, sehingga hasil dari konversi pakan selama penelitian tidak berpengaruh nyata. Standar FCR untuk ayam petelur antara angka 2,0 – 2,2 dan semakin kecil nilai konversi pakan maka semakin efisien pula ayam tersebut dalam memanfaatkan pakan untuk memproduksi telur (Prawitya, 2015) 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Arifin R. et al (2013) Berdasarkan analisis statistik dengan komposisi (T0: ransum basal sampai dengan T4: ransum basal + 1% tepung jahe) tidak menunjukan pengaruh yang nyata (P>0,05), artinya tidak ada pengaruh penambahan tepung jahe pada ransum terhadap konversi ayam kampung. Hasil penelitian lain oleh Risnajati (2014) menunjukkan bahwa Penambahan ekstrak daun sambiloto dalam pakan tidak menunjukkan pengaruh nyata (P>0.05) terhadap konversi pakan, beberapa faktor yang mempengaruhi konversi pakan antara lain kondisi lingkungan kandang, manjemen pemeliharaan termasuk manajemen pemberian pakan, produksi telur serta konsumsi pakan tiap harinya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Suplementasi tepung sambiloto dan tepung jahe sampai level 20 (gram /kg) dengan variabel yang diamati feed intake, HDA (Hen Day Average), berat telur dan konversi pakan relatif sama dengan ransun kontrol. 
Saran 
Untuk menjaga produktivias ayam petelur tidak perlu ditambah suplemen tepung jahe dan tepung sambiloto, karena kontrol menunjukkan hasil yang lebih baik daripada perlakuan yang diberikan suplemen tepung jahe dan sambiloto . 
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